BAB IV
KESIMPULAN

Karya Kurre Sumanga’ ini terinspirasi dari tari Pa’gellu yang merupakan
pijakan gerak dari pengalaman empiris penata. keinginan penata yang dirasa
menarik untuk diangkat menjadi sebuah Penciptaan Tugas Akhir yang berjudul
Kurre Sumanga’ yang mempunyai arti yaitu Terima Kasih. Kaitannya dengan karya
ialah ketika penari menarikan Pa gellu di acara kesyukuran maka setiap penari akan
di Toding dari penonton sebagai tanda ucapan terima kasih kepada penari yang telah
membawakan tari Pa’gellu. Pada penggarapan karya ini, penata menggunakan
metode Alma Hawkins yang diterjemahkan oleh Sumandiyo Hadi yaitu eksplorasi,
improvisasi, komposisi atau pembentukan, dan evaluasi. Metode ini membantu
penata dalam menemukan gerak yang baru sesuai dengan tahapan-tahapan
penciptaan Alma Hawkins.

Berbagai aspek yang dipertimbangkan untuk mendapatkan keutuhan dalam
sebuah karya, terkait dalam karya yaitu 5 penari perempuan, bentuk dan cara
ungkap di karya ini menggunakan tipe karya dramatic yang bertemakan dari
pengalaman empiris penata. karya ini terbagi menjadi introduksi, adegan 1, adegan
2, adegan 3 yang dimana gerak-gerak yang dikembangkan dalam karya merupakan
gerak tradisi Pa’gellu yang menjadi sebuah pijakan. Motif yang dikembangkan
adalah motif Pa’gellu tua. Koreografi ini dikembangkan dalam sebuah upacara
pesta Mangrara Banua yang dimana terdapat setting property panggung yang
menyerupai pesta Mangrara Banua (Tongkonan). Musik iringan ini menggunakan

musik live yang beberapa diantaranya instrument musik asli Toraja yaitu gendang
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dan suling, selebihnya adalah ornament bunyi yang diadaptasi dari daerah lain

namun tetap dengan esensi musik khas Toraja.
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